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ABSTRACT

The fragmentation of cultural and faith identity among young Christians in Indonesia has reached a critical point,
driven by massive digital penetration. Formal Christian Religious Education (PAK) has failed to bridge theology, local
culture, and digital realities due to its dogmatic-pedagogical approach. This study addresses the absence of a synthetic
framework that explicitly connects incarnational theology with digital mediation theory in the Indonesian PAK context.
Using a theological synthesis study method, this conceptual and reflective research integrates literature from theology,
sociology, and digital media studies. The main finding reveals a significant research gap: no existing model
systematically integrates missio Dei principles within local culture with the dynamics of digital space. The novelty lies
in the proposed Contextual Theological-Sociological Integration Model (MITS-K), which treats local culture as an
active medium mediating theological messages, not merely an object to be Christianized. This model acknowledges
tension as inherent to integration, offering a praxis-oriented approach distinct from normative or descriptive
frameworks. The contribution is a coherent framework for PAK that is both theologically grounded and sociologically
relevant in the digital era, addressing the urgent need for contextualized religious education.

Keywords: Christian Religious Education; local culture; digital era; theological-sociological integration; contextual
model

ABSTRAK

Fragmentasi identitas budaya dan iman pada generasi muda Kristen di Indonesia telah mencapai titik kritis akibat
penetrasi digital yang masif. Pendidikan Agama Kristen (PAK) formal gagal menjembatani teologi, budaya lokal, dan
realitas digital karena pendekatan dogmatis-pedagogis. Penelitian ini mengatasi ketiadaan kerangka sintesis yang
menghubungkan teologi inkarnasional dengan teori mediasi digital dalam konteks PAK di Indonesia. Menggunakan
metode theological synthesis study, penelitian konseptual dan reflektif ini mengintegrasikan literatur dari teologi,
sosiologi, dan kajian media digital. Temuan utama mengungkap kesenjangan riset signifikan: belum ada model yang
secara sistematis mengintegrasikan prinsip missio Dei dalam budaya lokal dengan dinamika ruang digital. Kebaruan
terletak pada Model Integrasi Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) yang menempatkan budaya lokal sebagai
medium aktif yang memediasi pesan teologis, bukan sekadar objek yang perlu dikristenkan. Model ini mengakui
ketegangan sebagai bagian inheren dari integrasi, menawarkan pendekatan praksis yang berbeda dari kerangka normatif
atau deskriptif. Kontribusinya adalah kerangka koheren bagi PAK yang berakar teologis dan relevan secara sosiologis di
era digital, menjawab kebutuhan mendesak akan pendidikan agama yang kontekstual.

Kata kunci: Pendidikan Agama Kristen; budaya lokal; era digital; integrasi teologis-sosiologis; model kontekstual
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PENDAHULUAN

Fragmentasi identitas budaya dan iman pada generasi muda Kristen di Indonesia telah
mencapai titik kritis. Penetrasi digital yang masif tidak sekadar mengubah cara
berkomunikasi, tetapi turut mendistorsi cara generasi muda memahami diri mereka
dalam relasi dengan tradisi iman dan budaya lokal. Data dari We Are Social (2024)
mencatat bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai 212,9 juta jiwa, dengan rata-
rata waktu penggunaan media sosial mencapai 3,11 jam per hari. Di tengah arus informasi
yang deras ini, generasi muda Kristen menghadapi tekanan identitas yang belum pernah
terjadi sebelumnya: mereka harus menegosiasikan antara narasi iman yang diwariskan
gereja, nilai-nilai budaya lokal yang diwariskan leluhur, dan realitas digital yang
menawarkan identitas alternatif yang lebih cair dan global.

Pendidikan Agama Kristen (PAK) formal, yang selama ini menjadi andalan gereja dan
sekolah dalam transmisi nilai, justru menunjukkan kegagalan dalam menjembatani ketiga
ranah tersebut. Studi terbaru mengindikasikan bahwa PAK di Indonesia masih berkutat
pada pendekatan dogmatis-pedagogis yang kurang peka terhadap dinamika sosiologis
dan kultural (Toisuta, 2026; Simon & Maarende, 2026). Kurikulum PAK cenderung
normatif, mengajarkan doktrin tanpa menyediakan ruang bagi peserta didik untuk
mengontekstualisasikannya dalam realitas budaya lokal yang terus berubah akibat
digitalisasi. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara apa yang diajarkan di ruang kelas atau
mimbar gereja dengan pengalaman konkret generasi muda di ruang digital.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk merumuskan model PAK
yang tidak hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga berakar kuat pada konteks
budaya lokal. Tanpa integrasi yang sungguh-sungguh antara teologi, budaya lokal, dan
realitas digital, PAK berisiko menjadi abstrak dan kehilangan daya transformasi
sosiologisnya. Sebagaimana dicatat oleh Triposa dan Lumingas (2025), era algoritma
menuntut pendekatan baru dalam PAK yang mampu mengintegrasikan kecerdasan
buatan, budaya lokal, dan spiritualitas secara simultan. Namun, integrasi semacam ini
belum dirumuskan secara sistematis dalam kerangka teologis-sosiologis yang koheren.

Beberapa studi telah mencoba menjembatani kesenjangan ini, namun masih bersifat
parsial. Penelitian tentang peran PAK dalam membangun karakter di era digital banyak
berfokus pada aspek moral dan etika (Novri et al., 2025; Zamasi et al., 2024), tanpa secara
eksplisit menghubungkannya dengan dinamika budaya lokal. Studi tentang integrasi
budaya lokal dalam PAK, seperti yang dilakukan Sudianto dan Maleh (2025) mengenai
kearifan lokal Dayak Ma'anyan, atau Taneo dan Haan (2025) tentang konsep Uis Pah,
masih terbatas pada konteks etnografis tertentu dan belum menyentuh dimensi digital.
Sementara itu, kajian tentang digitalisasi dalam PAK cenderung berfokus pada aspek
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teknologi dan media, seperti penggunaan kecerdasan buatan (Waruwu, 2024;
Lumbantobing & Siagian, 2026) atau literasi media (Purnomo & Adu, 2025), tanpa
mengaitkannya secara teologis dengan budaya lokal.

Research gap yang paling mencolok adalah ketiadaan kerangka sintesis yang secara
eksplisit menghubungkan teologi inkarnasional dengan teori mediasi digital dalam
konteks PAK di Indonesia. Teologi inkarnasional, sebagaimana dirumuskan oleh Lesslie
Newbigin (1989), menekankan bahwa iman Kristen harus berinkarnasi dalam konteks
budaya tertentu. Namun, Newbigin tidak pernah membayangkan realitas digital sebagai
konteks budaya yang otonom dan transnasional. Di sisi lain, teori mediasi digital yang
dikembangkan Nick Couldry dan Andreas Hepp (2017) memberikan alat analisis yang
kuat untuk memahami bagaimana realitas sosial dikonstruksi melalui proses mediasi
digital, tetapi teori ini tidak menyediakan ruang bagi agensi teologis dalam proses
konstruksi makna. Belum ada studi yang secara sintetis menghubungkan kedua kerangka
ini dalam satu model yang aplikatif untuk PAK.

Ketegangan akademik yang melatarbelakangi penelitian ini semakin diperumit oleh
perdebatan tentang status budaya lokal dalam teologi Kristen. Di satu kutub, terdapat
pandangan yang menganggap budaya lokal sebagai ancaman sinkretisme yang harus
dihindari (Kuiper, 2010). Di kutub lain, budaya lokal dipandang sebagai medium
anugerah umum yang dapat menjadi wahana pewartaan Injil (Vanhoozer, 2005). Di era
digital, perdebatan ini mengalami pergeseran signifikan karena munculnya "budaya
digital" yang bersifat transnasional dan tidak terikat pada geografi tertentu. Pertanyaan
kritis yang muncul adalah: bagaimana mempertahankan kemurnian teologis PAK sambil
tetap relevan secara sosiologis dalam budaya lokal yang terus berubah? Bagaimana
otoritas tradisi (gereja dan adat) bernegosiasi dengan otoritas algoritma yang menentukan
apa yang layak dilihat dan dipelajari generasi muda?

Temuan-temuan empiris yang ada justru menunjukkan kontradiksi. Beberapa studi
mengindikasikan bahwa digitalisasi dapat memperkuat identitas budaya lokal melalui
konten kreatif yang diproduksi oleh generasi muda (Piliang, 2018). Namun, studi lain
menemukan bahwa digitalisasi justru mengikis praktik budaya lokal karena dominasi
konten global yang homogen (Haryanto, 2020). Dalam konteks PAK, ada temuan bahwa
media digital efektif untuk pengajaran doktrin, tetapi lemah dalam pembentukan karakter
berbasis budaya (Sitompul, 2021). Kontradiksi ini menunjukkan bahwa hubungan antara
digitalisasi, budaya lokal, dan PAK bersifat kompleks dan tidak dapat dipahami melalui
pendekatan monodisipliner.

Penelitian ini menawarkan sebuah terobosan dengan menghadirkan Model Integrasi
Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) sebagai kerangka baru yang menyatukan
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prinsip missio Dei dalam budaya lokal dengan dinamika ruang digital. Model ini bukan
sekadar integrasi teori, melainkan sebuah pendekatan praksis yang dapat
dioperasionalkan di lapangan. Berbeda dari pendekatan sebelumnya yang cenderung
normatif atau deskriptif, MITS-K mengakui ketegangan sebagai bagian inheren dari
proses integrasi, bukan sebagai masalah yang harus dihilangkan. Model ini menempatkan
budaya lokal sebagai medium aktif yang memediasi pesan teologis, bukan sekadar objek
yang perlu "dikristenkan". Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah antara teori
normatif dan realitas empiris yang selama ini belum tersentuh dalam studi PAK di
Indonesia.

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis titik temu antara teologi
PAK dan nilai-nilai budaya lokal di era digital; (2) mengidentifikasi tantangan sosiologis
yang muncul dari disrupsi digital terhadap transmisi nilai budaya; dan (3) merumuskan
model integratif yang aplikatif untuk PAK di Indonesia. Dengan menggunakan metode
theological synthesis study, penelitian ini bersifat konseptual dan reflektif, namun tetap
berpijak pada literatur akademik yang relevan dari berbagai disiplin ilmu.

TINJAUAN LITERATUR

Kerangka Teoretis

Penelitian ini bertumpu pada tiga pilar teoretis yang saling melengkapi. Pertama, teologi
inkarnasional yang dirumuskan Lesslie Newbigin (1989) menekankan bahwa iman Kristen
harus berinkarnasi dalam konteks budaya tertentu. Bagi Newbigin, inkarnasi bukan
sekadar adaptasi permukaan, melainkan perjumpaan mendalam antara narasi Alkitabiah
dengan realitas kultural yang konkret. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK),
prinsip ini mengimplikasikan bahwa pengajaran iman tidak boleh menjadi entitas yang
terasing dari praktik budaya lokal.

Kedua, teori mediasi digital dari Nick Couldry dan Andreas Hepp (2017) memberikan
perspektif bahwa realitas sosial saat ini dikonstruksi melalui proses mediasi digital yang
terus-menerus. Konsep "deep mediatization" yang mereka tawarkan menunjukkan bahwa
infrastruktur digital bukan sekadar alat, melainkan telah menjadi lingkungan tempat
makna sosial dibentuk dan dinegosiasikan. Bagi PAK, realitas ini berarti bahwa proses
transmisi nilai tidak lagi terjadi dalam ruang vakum, melainkan dalam ekosistem digital
yang memiliki logika dan otoritasnya sendiri.

Ketiga, teori konstruktivisme sosial Lev Vygotsky (1978) menegaskan bahwa
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan budaya. Zona Perkembangan Proksimal
(ZPD) yang dikemukakan Vygotsky menunjukkan bahwa pendampingan yang tepat
dalam konteks sosiokultural sangat menentukan efektivitas pembelajaran. Dalam PAK,
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prinsip ini menggarisbawahi pentingnya komunitas dan tradisi lokal sebagai medium
pembentukan iman.

Kritik Teori dan Perdebatan Akademik

Meskipun kerangka teoretis di atas memberikan fondasi yang kokoh, beberapa kritik
perlu diajukan. Teologi inkarnasional Newbigin, meskipun revolusioner pada masanya,
cenderung statis dalam menghadapi perubahan budaya yang dipercepat oleh digitalisasi.
Newbigin membayangkan budaya sebagai entitas yang relatif stabil, padahal era digital
telah menciptakan kondisi "budaya cair" (Bauman, 2000) di mana identitas kultural terus
berubah dan terfragmentasi. Sutanto (2025) menegaskan bahwa teologi Asia perlu
merespons dinamika sosial-budaya yang bergerak cepat, bukan sekadar mereproduksi
pola inkarnasi yang kaku.

Teori mediasi digital Couldry dan Hepp, di sisi lain, kurang memberikan ruang bagi
agensi teologis dalam proses konstruksi makna. Mereka cenderung melihat mediasi
sebagai proses yang didorong oleh logika algoritmik dan kepentingan komersial, tanpa
mempertimbangkan kemungkinan intervensi teologis yang transformatif. Padahal, seperti
ditunjukkan oleh Purba (2025), hasrat manusia akan Yang Ilahi (desiderium naturale
videndi Deum) tetap hadir bahkan dalam ruang digital, meskipun seringkali
diekspresikan dalam bentuk yang tidak konvensional.

Perdebatan akademik yang signifikan muncul antara dua kubu. Kubu pertama, yang
diwakili oleh Kuiper (2010), memandang budaya lokal sebagai ancaman sinkretisme yang
harus diwaspadai. Menurut perspektif ini, inkulturasi yang terlalu dalam dapat
mengaburkan kemurnian teologis PAK. Kubu kedua, yang diartikulasikan oleh
Vanhoozer (2005), melihat budaya lokal sebagai medium anugerah umum yang justru
dapat memperkaya pemahaman teologis. Dalam konteks Indonesia, Taneo dan Haan
(2025) menunjukkan bahwa kearifan lokal seperti konsep Uis Pah pada masyarakat
Dawan dapat menjadi jembatan bagi pemahaman teologis tentang penciptaan, bukan

ancaman bagi kemurnian iman.

Di era digital, perdebatan ini diperumit oleh munculnya "budaya digital' yang
transnasional. Triposa dan Lumingas (2025) mencatat bahwa era algoritma menuntut
integrasi antara kecerdasan buatan, budaya lokal, dan spiritualitas dalam konteks
Indonesia. Pertanyaannya bukan lagi apakah budaya lokal perlu diintegrasikan,
melainkan bagaimana budaya lokal dapat menjadi medium yang relevan dalam ekosistem
digital yang didominasi oleh logika global.

Research Tension dan Temuan Kontradiktif
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Terdapat ketegangan penelitian yang mendasar: bagaimana mempertahankan kemurnian
teologis PAK sambil tetap relevan secara sosiologis dalam budaya lokal yang terus
berubah? Lebih spesifik lagi, bagaimana otoritas tradisi (gereja dan adat) bernegosiasi
dengan otoritas algoritma yang semakin dominan? Sibarani (2025) mengidentifikasi
bahwa transformasi komunikasi dalam PAK di era digital memerlukan strategi dan
pendekatan baru yang tidak dapat lagi mengandalkan model komunikasi satu arah.

Temuan-temuan kontradiktif dari berbagai studi memperkuat urgensi penelitian ini. Di
satu sisi, beberapa studi menunjukkan bahwa digitalisasi justru memperkuat identitas
budaya lokal melalui konten kreatif. Piliang (2018) menemukan bahwa platform digital
memungkinkan komunitas lokal untuk memproduksi dan mendistribusikan konten
budaya mereka sendiri, menciptakan ruang baru bagi afirmasi identitas. Di sisi lain,
Haryanto (2020) menemukan bahwa digitalisasi mengikis praktik budaya lokal karena
dominasi konten global yang lebih menarik secara visual dan naratif.

Dalam konteks PAK, temuan kontradiktif juga muncul. Sitompul (2021) melaporkan
bahwa media digital efektif untuk pengajaran doktrin, tetapi lemah dalam pembentukan
karakter berbasis budaya. Purnomo dan Adu (2025) menambahkan bahwa literasi media
menjadi keterampilan kritis yang harus diintegrasikan dalam PAK, namun
implementasinya masih terbatas. Sementara itu, Marpaung (2023) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional yang diajarkan dalam Matius 5:1-48 dapat menjadi fondasi bagi
pembelajaran PAK remaja di era digital, tetapi belum ada model pedagogis yang
mengoperasionalkannya secara konkret.

Research Gap dan Posisi Penelitian

Berdasarkan tinjauan di atas, beberapa celah penelitian dapat diidentifikasi. Pertama,
sebagian besar studi PAK di Indonesia berfokus pada aspek pedagogis atau dogmatis
secara terpisah. Gulo, Zai, dan Balukh (2025) telah mengupayakan integrasi logika kritis
dalam PAK, namun belum menyentuh dimensi budaya lokal secara mendalam. Kedua,
kajian teologis-sosiologis yang mengintegrasikan budaya lokal dengan realitas digital
masih sangat terbatas. Toisuta (2026) menawarkan rekonstruksi PAK di era kontemporer,
tetapi belum secara eksplisit menghubungkan teologi inkarnasional dengan teori mediasi
digital.

Ketiga, belum ada kerangka sintesis yang secara eksplisit menghubungkan teologi
inkarnasional dengan teori mediasi digital dalam konteks PAK. Darmadi (2025) telah
mengkaji aspek sosiologis PAK dalam membangun komunitas kasih di sekolah Kristen,
sementara Sudianto dan Maleh (2025) mengeksplorasi kearifan lokal Dayak Ma'anyan
sebagai kontrol sosial. Namun, kedua studi ini belum mengintegrasikan dimensi digital
secara sistematis. Demikian pula, Tia Neonane dan Topayung (2024, 2025) telah
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menunjukkan peran PAK dalam memfasilitasi kerjasama antar budaya, tetapi belum
menyentuh bagaimana realitas digital mengubah dinamika tersebut.

Penelitian ini menempatkan diri di persimpangan antara teologi praktika, sosiologi
agama, dan studi media. Posisi ini memungkinkan sintesis yang mengisi celah antara teori
normatif dan realitas empiris. Berbeda dengan studi yang hanya berfokus pada satu
dimensi, penelitian ini menawarkan kerangka integratif yang mengakui ketegangan
sebagai bagian inheren dari proses integrasi, bukan sebagai masalah yang harus
dihilangkan.

Kerangka Konseptual yang Diusulkan

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, penelitian ini mengusulkan Model Integrasi
Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) sebagai kerangka baru. Model ini berbeda dari
pendekatan sebelumnya dalam tiga hal. Pertama, model ini bukan sekadar integrasi teori,
melainkan kerangka praksis yang dapat dioperasionalkan. Kedua, model ini mengakui
ketegangan antara otoritas tradisi, otoritas algoritma, dan otoritas pengalaman personal
sebagai realitas yang harus dikelola, bukan dihilangkan. Ketiga, model ini menempatkan
budaya lokal sebagai medium aktif yang memediasi pesan teologis dalam ruang digital,
bukan sekadar objek yang perlu "dikristenkan".

Kerangka ini dibangun di atas temuan bahwa fragmentasi identitas pada generasi muda
Kristen Indonesia bukanlah masalah individual, melainkan struktural yang berkaitan
dengan ketegangan antara tiga ranah: teologi PAK, budaya lokal, dan era digital. Seperti
ditunjukkan oleh Delima Hot Marito Hasugian dan Saragih (2024), tantangan
pembentukan karakter PAK anak di era digital memerlukan solusi yang tidak hanya
pedagogis, tetapi juga teologis dan sosiologis. Demikian pula, Novri Novri, Lestari, dan
Tonapa (2025) menegaskan bahwa PAK berperan sebagai dasar moral dalam membentuk
karakter remaja di era digital, namun peran ini memerlukan model yang relevan secara
kontekstual.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan sintesis yang belum pernah dilakukan
sebelumnya: menghubungkan teologi inkarnasional, teori mediasi digital, dan
konstruktivisme sosial dalam satu kerangka kerja yang koheren untuk PAK di Indonesia.
Model MITS-K yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi titik awal bagi pengembangan
kurikulum dan praktik PAK yang tidak hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga
berakar kuat pada konteks budaya lokal.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain theological synthesis study dengan pendekatan
kualitatif-interpretif. Pemilihan desain ini didasarkan pada kebutuhan untuk
mengintegrasikan dua ranah keilmuan yang selama ini berkembang secara terpisah—
teologi dan sosiologi—dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK) di era digital.
Sebagaimana dikemukakan oleh Triposa dan Lumingas (2025), pendekatan integratif
semacam ini masih jarang dilakukan dalam studi PAK di Indonesia, yang cenderung
berfokus pada aspek pedagogis atau dogmatis secara terisolasi.

Sumber Data

Penelitian ini tidak melibatkan informan manusia. Sumber data utama adalah literatur
akademik primer dan sekunder yang relevan dengan tiga ranah kajian: teologi PAK,
budaya lokal, dan digitalisasi. Pemilihan literatur dilakukan secara purposif dengan
kriteria: (1) diterbitkan oleh penerbit bereputasi atau jurnal terindeks, (2) memiliki
relevansi langsung dengan isu integrasi teologis-sosiologis, dan (3) diterbitkan dalam
rentang 2018-2026 untuk memastikan aktualitas. Total terdapat 47 referensi yang
digunakan, terdiri dari 28 artikel jurnal internasional dan 19 artikel nasional terindeks.
Proporsi ini masih di bawah target ideal 70-80% referensi internasional, namun
keterbatasan akses terhadap database internasional menjadi kendala utama. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sumber.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui analisis tematik dengan pendekatan deduktif-induktif.
Proses ini terdiri dari tiga tahap coding: (1) open coding, di mana data dari literatur
diidentifikasi dan diberi label awal berdasarkan tema-tema yang muncul; (2) axial coding,
di mana hubungan antar kode dibangun untuk membentuk kategori yang lebih abstrak;
dan (3) selective coding, di mana kategori-kategori tersebut diintegrasikan ke dalam tema
sentral. Metode constant comparison digunakan untuk membandingkan temuan dari
berbagai sumber secara terus-menerus, sehingga memungkinkan identifikasi pola,
kontradiksi, dan celah penelitian.

Proses sintesis teologis-sosiologis dilakukan dengan mengadaptasi kerangka theological
reflection yang dikemukakan oleh Puling (2025), di mana teks-teks teologis dan sosiologis
diperlakukan sebagai data yang setara untuk dikonstruksi ulang. Tidak ada penggunaan
perangkat lunak analisis kualitatif seperti NVivo karena keterbatasan sumber daya;
seluruh proses coding dilakukan secara manual. Hal ini menjadi keterbatasan metodologis
yang perlu diakui.

Validitas Data
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Validitas ditegakkan melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan temuan
dari berbagai disiplin ilmu (teologi, sosiologi, dan studi media). Selain itu, dilakukan peer
debriefing dengan dua akademisi di bidang teologi praktika dan sosiologi agama untuk
menguji ketepatan interpretasi. Namun, karena tidak ada data empiris dari lapangan,
validitas eksternal penelitian ini masih terbatas. Sebagaimana dicatat oleh Simon dan
Maarende (2026), studi teologis yang bersifat konseptual seringkali menghadapi tantangan
dalam hal generalisabilitas.

Etika Penelitian

Karena tidak melibatkan subjek manusia, penelitian ini tidak memerlukan informed
consent. Semua sumber dikutip dengan benar sesuai pedoman APA edisi ketujuh. Tidak
ada konflik kepentingan yang perlu diungkapkan.

Batasan Metodologis

Penelitian ini bersifat teoretis dan tidak melibatkan data empiris dari lapangan. Hasilnya
bersifat proposisional dan memerlukan validasi lebih lanjut melalui studi kasus atau
survei. Selain itu, ketergantungan pada literatur yang tersedia dalam bahasa Indonesia
dan Inggris membatasi cakupan perspektif global. Penelitian masa depan disarankan
untuk mengintegrasikan data kuantitatif, misalnya melalui survei efektivitas model yang
dihasilkan, sebagaimana direkomendasikan oleh Lumbantobing dan Siagian (2026) dalam
konteks evaluasi PAK berbasis teknologi.

Posisi Penelitian dalam Kerangka Metodologis

Penelitian ini berada di persimpangan antara teologi praktika, sosiologi agama, dan studi
media. Dengan menggunakan desain theological synthesis study, penelitian ini
menawarkan sintesis yang mengisi celah antara teori normatif dan realitas empiris. Model
Integrasi Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) yang dihasilkan bukanlah sekadar
integrasi teori, melainkan sebuah kerangka praksis yang dapat dioperasionalkan di
lapangan. Namun, sebagaimana diingatkan oleh Toisuta (2026), setiap model teoretis
perlu diuji dalam konteks spesifik sebelum dapat diklaim sebagai solusi universal.
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Conceptual Framework:
Integrasi Budaya dan Iman di Era Digital: Dialog Teologis untuk Transformasi Praktik Gerejawi
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Gambar 1. Conceptual Framework

Gambar 1. Conceptual framework di atas mengilustrasikan model integrasi antara budaya
dan iman di era digital untuk mentransformasi praktik gerejawi, di mana Sumber Teologis
& Ajaran Gereja bertindak sebagai variabel independen utama yang memengaruhi Praktik
Gerejawi yang Tertransformasi sebagai hasil akhir (outcome). Hubungan utama ini
dijelaskan melalui dua jalur kontras: pertama, melalui jalur peluang berupa Inkulturasi &
Pemaknaan Ulang yang berfungsi sebagai mediator positif (Mediating Effect) untuk
menyelaraskan ajaran dengan konteks lokal; kedua, dihadapkan pada jalur risiko berupa
Sinkretisme Kritis & Tantangan Digital yang bertindak sebagai moderator (Moderating
Effect) yang berpotensi mendistorsi atau melemahkan integrasi tersebut. Keseluruhan
dinamika hubungan antarvariabel ini juga dikontrol dan dipengaruhi oleh berbagai
Variabel Kontekstual & Kontrol Lokal, seperti identitas nilai inti budaya, tingkat
keterbukaan komunitas, hingga latar belakang pendidikan jemaat, yang dilengkapi
dengan alur umpan balik kritis kembali ke sumber teologis demi kelangsungan dialog
yang kontekstual.
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TABEL 1. KERANGKA INTEGRATIF

Aspek Fokus Kajian Kontribusi
Menawarkan reinterpretasi teologi
Inkarnasi pesan Injil dalam | inkarnasional yang tidak reduktif
Teologis konteks budaya lokal terhadap tradisi lokal, melainkan
sebagai respons terhadap memperkaya pemahaman akan
homogenisasi digital kehadiran Allah dalam realitas
sosiokultural
Menyoroti peran PAK sebagai agen
Dinamika identitas budaya | resiliensi kultural yang mampu
Sosiologis di tengah disrupsi digital menjembatani ketegangan antara
dan fragmentasi sosial globalisasi digital dan pelestarian nilai
lokal
Metode pembelajaran Mengintegrasikan prinsip cultural
kontekstual yang responsive teaching dengan literasi
Pedagogis memanfaatkan platform digital kritis, sghingga peserta didik
digital tanpa mengorbankan mampu memfﬂt?r dan .
otentisitas budaya mentr:fmsformaﬂ konten digital secara
teologis
Dilema moral dalam Memb.erikar} kerangka etis berbasis
penggunaan teknologi teologi penciptaan yang menolak
Etis digital: antara komodifikasi dikotomi sakral-profan, namun tetap
bu dayz;l dan sakralitas iman kritis terhadap eksploitasi budaya
untuk kepentingan pasar digital
. L Menawarkan perspektif eskatologis
Vlsll Ergn;f;mam sc];smlk yang tidak melarikan diri dari realitas
Eskatologis meda El d }llal? gl de.ra ar digital, melainkan melihatnya sebagai
S? .i lu ayalokaldiera arena partisipasi dalam pemulihan
sita ciptaan (restorasi kosmik)

Tabel 1. Kerangka Integratif

Tabel 1. Kerangka Integratif di atas menyajikan lima aspek utama dalam menganalisis
integrasi iman, budaya, dan teknologi digital di ranah Pendidikan Agama Kristen (PAK),
yang mencakup dimensi teologis, sosiologis, pedagogis, etis, dan eskatologis. Secara
komprehensif, kerangka ini berfokus pada bagaimana pesan Injil diinkarnasikan ke dalam
konteks budaya lokal di tengah disrupsi, fragmentasi, dan dilema moral era digital,
sembari merumuskan metode pembelajaran yang responsif terhadap budaya tanpa
mengorbankan sakralitas iman. Kontribusi yang ditawarkan dari kelima aspek ini pun
saling berkesinambungan, mulai dari memperkaya pemahaman teologi inkarnasional
yang menghargai sosiokultural lokal, memperkuat peran PAK sebagai agen resiliensi
budaya dan literasi digital kritis, hingga menyediakan landasan etis serta visi eskatologis
yang memandang ruang digital bukan sebagai pelarian, melainkan sebagai arena
partisipasi aktif dalam pemulihan ciptaan Allah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Model Integrasi Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) dalam ruang
digital menggarisbawahi pentingnya rekonstruksi pengajaran Pendidikan Agama Kristen
(PAK) yang aplikatif dan transformatif bagi generasi muda. Berdasarkan analisis tekstual
dan kontekstual, internalisasi nilai teologis di era disrupsi tidak boleh bertumpu pada
doktrin kaku, melainkan harus menempatkan budaya lokal sebagai medium anugerah
umum yang memperkaya pemahaman iman (Vanhoozer, 2005). Pendekatan kontekstual
yang dinamis ini didukung oleh rangkaian eksposisi praktis kitab-kitab inklusif, seperti
pemaknaan pelayanan radikal dalam Injil Markus (Yulianto, 2018a), pemahaman
spiritualitas kasih dalam Injil Yohanes (Yulianto, 2018b), serta penegasan identitas
kemerdekaan kristiani dalam Kitab Galatia, Efesus, dan Filipi (Yulianto, 2018c). Lebih
lanjut, transformasi etis jemaat di tengah masyarakat pluralial dapat ditarik dari refleksi
mendalam Kitab Roma (Yulianto, 2019), yang kemudian dioperasionalkan melalui
ketekunan iman dan ketangguhan komunitas digital sebagaimana terefleksi dalam Kitab
Kolose, 1 & 2 Tesalonika (Yulianto, 2022). Dengan demikian, sintesis perspektif biblikal ini
memberikan fondasi kokoh bagi model MITS-K untuk berfungsi sebagai filter kritis
sekaligus kompas etis bagi remaja Kristen dalam menavigasi benturan antara otoritas
tradisi, ruang digital, dan pengalaman personal mereka

Kontekstualisasi model MITS-K di era digital secara sosiologis dihadapkan pada
pergeseran ruang interaksi jemaat yang berpotensi memicu fragmentasi eklesial, salah
satunya adalah menguatnya fenomena isolasi kelompok atau mentalitas silo di dalam
institusi gereja (Yulianto, 2020a). Konflik struktural dan ego sektoral ini menuntut adanya
rekonstruksi kepemimpinan spiritual yang berakar pada nilai pastoral yang memulihkan,
sebagaimana ditekankan dalam analisis kepemimpinan hamba berlandaskan Injil Yohanes
(Yulianto & Halawa, 2024) serta pentingnya kompetensi profesional dan etis teologis dari
para pendidik atau gembala sidang (Stevanus et al., 2024). Di sisi lain, desentralisasi ruang
sakral akibat mediasi digital memaksa gereja untuk memikirkan wulang esensi
persekutuan; ibadah daring tidak boleh sekadar menjadi tontonan pasif, melainkan harus
dikembangkan menjadi ruang partisipasi yang hidup demi menjaga ketahanan iman
keluarga (Halawa et al., 2024) serta mempertahankan kedalaman spiritualitas anak di
tengah masifnya paparan gawai (Halawa et al., 2023). Tantangan teknologi ini semakin
kompleks dengan hadirnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam ekosistem
pendidikan yang mengubah lanskap kognitif dan cara belajar generasi muda (Yulianto,
2026). Oleh karena itu, PAK harus mampu mengintegrasikan literasi digital kritis
(Yulianto, 2020b) dengan pendekatan holistik yang menyeimbangkan antara stimulasi
psikomotorik, afektif, dan kognitif (Yulianto, 2021). Melalui sinergi integratif ini, model
MITS-K tidak hanya membentengi jemaat dari dampak disrupsi teknologi, tetapi sekaligus

E-ISSN: P-ISSN: DOI: Crossref



Tarombo Journal of Social Sciences (TJSS) 13

Vol. 01, No 1 (2026) https://tarombojss.com/

mentransformasikan media digital menjadi sarana inkulturasi iman yang relevan dan
dinamis.

Pendahuluan Analisis Tematik

Analisis terhadap literatur teologis, sosiologis, dan studi media digital mengungkapkan
tiga tema utama yang saling terkait: (1) ketegangan otoritas antara tradisi, algoritma, dan
pengalaman personal; (2) mediasi makna yang mengalami dislokasi akibat digitalisasi;
dan (3) fragmentasi identitas pada generasi muda Kristen. Temuan-temuan ini tidak
muncul sebagai kategori yang terisolasi, melainkan sebagai jaringan konseptual yang
saling mempengaruhi. Penting untuk dicatat bahwa hasil ini bersifat proposisional karena
penelitian ini tidak melibatkan data empiris lapangan. Keterbatasan ini membuka ruang
untuk validasi lebih lanjut melalui studi kasus atau survei.

Tema 1: Ketegangan Otoritas

Tema pertama yang teridentifikasi adalah ketegangan antara tiga sumber otoritas: otoritas
tradisi (gereja dan adat), otoritas algoritma (platform digital), dan otoritas pengalaman
personal (generasi muda). Dalam kerangka teologi inkarnasional Lesslie Newbigin (1989),
iman Kristen seharusnya berinkarnasi dalam konteks budaya tertentu. Namun, di era
digital, konteks budaya tidak lagi bersifat lokal dan stabil; ia menjadi cair, terfragmentasi,
dan dipengaruhi oleh algoritma global. Otoritas tradisi, yang selama ini menjadi fondasi
transmisi nilai, kini bersaing dengan otoritas algoritma yang menentukan konten apa yang
dilihat, dibagikan, dan dipercaya oleh generasi muda.

Temuan ini mengonfirmasi teori mediasi digital Nick Couldry dan Andreas Hepp (2017)
bahwa realitas sosial dikonstruksi melalui proses mediasi digital. Namun, temuan ini juga
menunjukkan bahwa proses mediasi tidak bersifat netral. Otoritas algoritma tidak hanya
memediasi informasi, tetapi juga membentuk preferensi, nilai, dan bahkan identitas
keagamaan. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), hal ini menimbulkan
pertanyaan mendasar: bagaimana gereja dan lembaga pendidikan Kristen dapat
mempertahankan otoritas tradisi tanpa menjadi dogmatis dan tidak relevan? Sebaliknya,
bagaimana mereka dapat memanfaatkan otoritas algoritma tanpa kehilangan integritas
teologis?

Beberapa studi menunjukkan bahwa digitalisasi dapat memperkuat identitas budaya lokal
melalui konten kreatif (Piliang, 2018). Namun, temuan ini tidak sepenuhnya dapat
digeneralisasi. Dalam konteks PAK, media digital efektif untuk pengajaran doktrin, tetapi
lemah dalam pembentukan karakter berbasis budaya (Sitompul, 2021). Ketegangan ini
mencerminkan perdebatan akademik yang lebih luas antara pandangan yang
menganggap budaya lokal sebagai ancaman sinkretisme (Kuiper, 2010) versus pandangan
yang melihatnya sebagai medium anugerah umum (Vanhoozer, 2005). Di era digital,
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perdebatan ini diperumit oleh munculnya "budaya digital" yang transnasional, yang tidak
lagi terikat pada batas-batas geografis atau kultural.

Tema 2: Mediasi Makna yang Mengalami Dislokasi

Tema kedua berkaitan dengan fungsi budaya lokal sebagai medium yang memediasi
pesan teologis. Dalam tradisi PAK, budaya lokal sering digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan nilai-nilai Kristen. Misalnya, ritual adat, seni, dan bahasa lokal digunakan
sebagai jembatan untuk memahami konsep teologis seperti kasih, pengampunan, dan
keselamatan. Namun, di era digital, medium ini mengalami dislokasi. Budaya lokal tidak
lagi menjadi satu-satunya medium; ia bersaing dengan medium digital yang lebih cepat,
lebih luas, dan lebih menarik bagi generasi muda.

Temuan ini menunjukkan bahwa dislokasi medium tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
teologis. Dalam kerangka konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), pembelajaran terjadi
melalui interaksi sosial dan budaya. Jika interaksi sosial bergeser dari ruang fisik ke ruang
digital, maka proses konstruksi makna juga berubah. Generasi muda Kristen tidak lagi
belajar tentang iman melalui interaksi langsung dengan komunitas adat atau gereja, tetapi
melalui konten digital yang dikurasi oleh algoritma. Hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang otentisitas dan kedalaman pemahaman teologis.

Studi oleh Haryanto (2020) menemukan bahwa digitalisasi mengikis praktik budaya lokal
karena dominasi konten global. Temuan ini relevan dengan konteks PAK di Indonesia, di
mana budaya lokal sering kali terpinggirkan oleh konten digital yang lebih populer.
Namun, perlu dicatat bahwa temuan ini tidak bersifat universal. Beberapa komunitas
Kristen di Indonesia berhasil memanfaatkan media digital untuk merevitalisasi budaya
lokal, misalnya melalui konten YouTube yang menggabungkan musik tradisional dengan
pesan teologis. Hal ini menunjukkan bahwa dislokasi medium tidak selalu negatif; ia juga
dapat menjadi peluang untuk rekontekstualisasi.

Tema 3: Fragmentasi Identitas

Tema ketiga adalah fragmentasi identitas pada generasi muda Kristen. Mereka hidup
dalam tiga dunia yang berbeda: dunia digital global, dunia budaya lokal, dan dunia iman
Kristen. Ketiga dunia ini sering kali tidak selaras, bahkan saling bertentangan. Identitas
digital global mendorong individualisme dan konsumerisme, sementara identitas budaya
lokal menekankan kolektivisme dan tradisi. Identitas iman Kristen, di sisi lain, menuntut
kesetiaan pada nilai-nilai transenden yang sering kali bertentangan dengan kedua dunia
tersebut.

Fragmentasi ini tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga sosiologis dan teologis. Secara
sosiologis, generasi muda Kristen mengalami tekanan untuk menyesuaikan diri dengan
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norma-norma digital yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Kristen. Secara
teologis, mereka menghadapi tantangan untuk mempertahankan iman di tengah arus
informasi yang deras dan sering kali menyesatkan. Temuan ini mengonfirmasi penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi dapat menyebabkan krisis identitas
pada remaja Kristen (Marpaung, 2023; Delima Hot Marito Hasugian, 2024).

Namun, fragmentasi identitas tidak selalu bersifat negatif. Dalam beberapa kasus,
generasi muda Kristen mampu mengintegrasikan ketiga identitas tersebut secara kreatif.
Misalnya, mereka menggunakan media sosial untuk menyebarkan pesan teologis yang
dikemas dalam bentuk budaya lokal, seperti tarian tradisional atau lagu daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa fragmentasi identitas dapat menjadi katalis untuk inovasi teologis
dan kultural. Namun, kemampuan untuk mengintegrasikan identitas ini tidak merata;
banyak generasi muda yang justru mengalami kebingungan dan kehilangan arah.

Diskusi Kritis: Menuju Model Integrasi Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K)

Temuan-temuan di atas menunjukkan perlunya sebuah model integratif yang mampu
menjembatani ketiga ranah: teologi PAK, budaya lokal, dan era digital. Model Integrasi
Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) yang ditawarkan dalam penelitian ini bukan
sekadar integrasi teori, melainkan sebuah kerangka praksis yang dapat dioperasionalkan.
Model ini mengakui ketegangan sebagai bagian inheren dari proses integrasi, bukan
sebagai masalah yang harus dihilangkan. Dengan kata lain, MITS-K tidak bertujuan untuk
menciptakan harmoni yang sempurna, tetapi untuk mengelola ketegangan secara
produktif.

Secara teologis, MITS-K berakar pada prinsip missio Dei, yaitu misi Allah yang
berinkarnasi dalam konteks budaya tertentu. Dalam konteks digital, inkarnasi ini berarti
bahwa iman Kristen harus hadir secara autentik di ruang digital, bukan sekadar sebagai
konten yang diproduksi, tetapi sebagai kehadiran yang transformatif. Hal ini sejalan
dengan pemikiran Newbigin (1989) tentang inkarnasi, tetapi dengan modifikasi untuk
mengakomodasi dinamika digital. MITS-K juga mengadopsi teori mediasi digital Couldry
dan Hepp (2017), tetapi dengan penekanan pada agensi teologis. Artinya, proses mediasi
tidak hanya ditentukan oleh algoritma, tetapi juga oleh pilihan sadar komunitas Kristen
untuk menggunakan medium digital sebagai alat misi.

Secara sosiologis, MITS-K mengakui bahwa budaya lokal bukanlah entitas yang statis. Ia
terus berubah dan beradaptasi dengan pengaruh eksternal, termasuk digitalisasi. Oleh
karena itu, PAK tidak boleh memandang budaya lokal sebagai "tembok pertahanan" yang
harus dilindungi dari pengaruh digital, tetapi sebagai "jembatan" yang menghubungkan
iman dengan realitas digital. Hal ini memerlukan pendekatan yang fleksibel dan
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kontekstual, di mana nilai-nilai lokal digunakan sebagai titik masuk untuk memahami dan
mengkritisi budaya digital.

Implikasi Akademik dan Praktis

Secara akademik, MITS-K menawarkan kerangka baru untuk memahami PAK sebagai
praktik inkarnasional yang dinamis, bukan sekadar transmisi doktrin. Model ini mengisi
celah antara teori normatif dan realitas empiris yang selama ini kurang diperhatikan
dalam studi PAK di Indonesia. Sebagian besar studi PAK berfokus pada aspek pedagogis
atau dogmatis, sementara kajian teologis-sosiologis yang mengintegrasikan budaya lokal
dengan realitas digital masih sangat terbatas (Triposa & Lumingas, 2025; Toisuta, 2026).
MITS-K memberikan landasan konseptual untuk penelitian lebih lanjut, baik kualitatif
maupun kuantitatif.

Secara praktis, MITS-K mendorong gereja dan lembaga pendidikan Kristen untuk
mengembangkan kurikulum PAK yang secara sadar menggunakan budaya lokal sebagai
"jembatan" menuju realitas digital. Misalnya, pembelajaran tentang nilai-nilai Kristen
dapat dilakukan melalui analisis konten digital yang relevan dengan budaya lokal, seperti
film, musik, atau media sosial. Selain itu, gereja perlu melatih generasi muda untuk
menjadi produsen konten digital yang kreatif dan bertanggung jawab, bukan sekadar
konsumen pasif. Hal ini sejalan dengan temuan Purnomo dan Adu (2025) tentang
pentingnya literasi media dalam PAK.

Namun, implementasi MITS-K tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
resistensi dari pihak-pihak yang menganggap budaya lokal sebagai ancaman sinkretisme.
Resistensi ini dapat diatasi melalui dialog teologis yang mendalam dan partisipasi aktif
dari pemimpin gereja dan tokoh adat. Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber
daya, baik dalam hal teknologi maupun sumber daya manusia. Gereja-gereja di daerah
terpencil mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke teknologi digital, sehingga
diperlukan pendekatan yang kontekstual dan bertahap.

Keterbatasan dan Arah Penelitian Masa Depan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini
bersifat teoretis dan tidak melibatkan data empiris dari lapangan. Model MITS-K belum
diuji secara sistematis melalui studi kasus atau survei. Kedua, analisis tematik yang
dilakukan bersifat deduktif-induktif, tetapi sangat bergantung pada interpretasi peneliti.
Meskipun triangulasi sumber dan peer debriefing telah dilakukan, tetap ada
kemungkinan bias interpretatif. Ketiga, penelitian ini tidak membahas secara mendalam
perbedaan konteks geografis dan kultural di Indonesia. Budaya lokal di Papua, misalnya,
memiliki dinamika yang berbeda dengan budaya lokal di Jawa atau Sumatera.
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Penelitian masa depan perlu menguji model MITS-K secara empiris melalui studi kasus di
gereja-gereja yang telah menerapkan PAK berbasis budaya lokal. Survei kuantitatif juga
diperlukan untuk mengukur efektivitas model ini dalam pembentukan karakter generasi
muda Kristen. Selain itu, analisis konten digital, seperti konten YouTube atau TikTok
Kristen, dapat memberikan wawasan tentang bagaimana budaya lokal dimediasi secara
digital. Penelitian komparatif antara berbagai daerah di Indonesia juga akan memperkaya
pemahaman tentang kontekstualisasi PAK di era digital.

Kesimpulan Sementara

Penerapan PAK dalam budaya lokal di era digital memerlukan sebuah model integratif
yang tidak hanya menggabungkan teologi dan sosiologi, tetapi juga secara kritis
mempertimbangkan dinamika mediasi digital. Model MITS-K yang ditawarkan dalam
penelitian ini memberikan kerangka konseptual yang dapat menjadi titik awal untuk
pengembangan PAK yang lebih relevan dan transformatif. Namun, model ini masih
bersifat proposisional dan memerlukan validasi lebih lanjut. Ketegangan antara otoritas
tradisi, algoritma, dan pengalaman personal tidak dapat dihilangkan, tetapi dapat dikelola
secara produktif melalui pendekatan inkarnasional yang kontekstual.

NOVELTY

Penelitian ini menawarkan terobosan konseptual yang secara fundamental berbeda dari
pendekatan-pendekatan sebelumnya dalam studi Pendidikan Agama Kristen (PAK) di
Indonesia. Sebagian besar literatur yang ada, seperti kajian tentang integrasi teknologi
digital dalam PAK (Tambunan, 2024; Lumbantobing & Siagian, 2026) atau studi tentang
peran budaya lokal dalam pembelajaran agama (Tia Neonane & Topayung, 2024; Sutanto,
2025), masih beroperasi dalam kerangka dikotomis yang memisahkan ranah teologis,
sosiologis, dan digital. Belum ada kerangka sintesis yang secara eksplisit menghubungkan
ketiganya dalam satu model yang koheren dan aplikatif.

Model Integrasi Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) yang ditawarkan dalam
penelitian ini bukan sekadar agregasi teori dari berbagai disiplin. Model ini merupakan
kerangka praksis yang mengakui ketegangan sebagai bagian inheren dari proses integrasi,
bukan sebagai masalah yang harus dieliminasi. Dalam praktik PAK selama ini,
ketegangan antara kemurnian teologis dan relevansi sosiologis sering dipandang sebagai
ancaman yang harus dihindari (Kuiper, 2010, sebagaimana dikutip dalam Triposa &
Lumingas, 2025). MITS-K justru memanfaatkan ketegangan ini sebagai ruang kreatif
untuk menghasilkan bentuk-bentuk baru pendidikan iman yang kontekstual.

Perbedaan mendasar MITS-K dengan model-model sebelumnya terletak pada tiga aspek.
Pertama, model ini menempatkan budaya lokal sebagai medium aktif yang memediasi
pesan teologis, bukan sekadar objek yang perlu "dikristenkan" atau dilindungi dari
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pengaruh digital. Hal ini sejalan dengan temuan Sudianto dan Maleh (2025) tentang fungsi
kontrol sosial kearifan lokal Dayak Ma'anyan, serta Taneo dan Haan (2025) tentang
konsep Uis Pah sebagai kearifan lokal menjaga alam. Kedua, MITS-K mengakui bahwa era
digital tidak hanya mengubah medium komunikasi, tetapi juga mengonstruksi ulang
realitas sosial dan identitas personal (Couldry & Hepp, 2017, sebagaimana direfleksikan
dalam Purba, 2025). Ketiga, model ini menawarkan mekanisme operasional yang dapat
diuji di lapangan, berbeda dengan pendekatan normatif yang hanya berhenti pada level
konseptual.

Secara spesifik, MITS-K mengidentifikasi tiga sumber otoritas yang saling bersaing dalam
pembentukan identitas generasi muda Kristen: otoritas tradisi (gereja dan adat), otoritas
algoritma (platform digital), dan otoritas pengalaman personal. Ketegangan antara
ketiganya tidak dapat diselesaikan dengan cara mengeliminasi salah satu, melainkan
perlu dikelola melalui mediasi makna yang sadar konteks. Dalam hal ini, budaya lokal
berfungsi sebagai "jembatan" yang menghubungkan narasi transenden iman dengan
realitas imanen pengalaman digital generasi muda.

Kebaruan model ini juga terletak pada pengakuan bahwa proses mediasi digital tidak
bersifat netral. Sebagaimana dikritik oleh Puling (2025) dalam refleksinya tentang integrasi
kecerdasan buatan dalam PAK, algoritma memiliki bias dan kepentingan tersendiri yang
dapat memperkuat atau justru mengikis nilai-nilai budaya lokal. MITS-K menyediakan
kerangka kritis untuk menavigasi kompleksitas ini, dengan tetap berpijak pada prinsip
missio Dei yang berinkarnasi dalam konteks spesifik.

Penelitian ini mengisi celah yang ditinggalkan oleh studi-studi sebelumnya yang
cenderung parsial. Studi tentang digitalisasi PAK (Purnomo & Adu, 2025; Sibarani, 2025)
belum secara memadai mengintegrasikan dimensi budaya lokal. Sebaliknya, studi tentang
inkulturasi PAK (Darmadi, 2025; Toisuta, 2026) belum menyentuh realitas mediasi digital.
MITS-K menjembatani kedua ranah ini dengan menawarkan kerangka vyang
memungkinkan PAK tetap berakar pada tradisi lokal namun responsif terhadap dinamika
digital.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini bukanlah sekadar sintesis teoretis,
melainkan penyediaan kerangka praksis yang dapat dioperasionalkan oleh gereja,
lembaga pendidikan Kristen, dan para pendidik PAK. Model ini membuka jalan bagi
penelitian empiris lebih lanjut untuk menguji efektivitasnya dalam konteks nyata,
sebagaimana direkomendasikan oleh Triposa dan Lumingas (2025) tentang perlunya
integrasi kecerdasan buatan, budaya lokal, dan spiritualitas dalam PAK di Indonesia.

LIMITATIONS AND FUTURE RESEARCH
7. Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara jujur. Pertama,
sebagai studi sintesis teologis yang bersifat konseptual, penelitian ini tidak melibatkan
data empiris lapangan. Model Integrasi Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) yang
ditawarkan belum diuji melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, atau survei
terhadap praktisi PAK di gereja maupun sekolah. Dengan demikian, validitas model ini
masih bersifat proposisional dan memerlukan konfirmasi melalui penelitian terapan.
Kedua, analisis tematik yang dilakukan hanya bertumpu pada literatur akademik yang
tersedia, sehingga tidak menangkap dinamika kontekstual yang mungkin muncul di
komunitas Kristen lokal yang memiliki praktik budaya spesifik. Ketiga, penelitian ini
tidak menganalisis konten digital secara langsung, seperti video katekese di YouTube atau
diskusi teologis di TikTok, yang justru menjadi arena utama mediasi makna bagi generasi
muda saat ini (Purnomo & Adu, 2025). Ketiadaan data digital ini membatasi pemahaman
tentang bagaimana budaya lokal benar-benar dimediasi secara digital dalam praktik PAK.

Selain itu, keterbatasan teoretis juga perlu dicatat. Teologi inkarnasional Lesslie Newbigin
yang menjadi salah satu pijakan utama memang relevan, tetapi kurang memberikan
kerangka untuk menghadapi disrupsi algoritma yang mengubah otoritas tradisi (Purba,
2025). Sementara itu, teori mediasi digital Couldry dan Hepp belum sepenuhnya
mengakomodasi agensi teologis dalam proses konstruksi makna. Penelitian ini mencoba
menjembatani keduanya, tetapi sintesis yang dihasilkan masih bersifat awal dan
memerlukan penyempurnaan melalui diskursus akademik yang lebih luas.

Penelitian masa depan dapat diarahkan pada beberapa agenda. Pertama, studi kasus di
gereja-gereja yang telah menerapkan PAK berbasis budaya lokal perlu dilakukan untuk
menguji relevansi model MITS-K. Pendekatan etnografi digital dapat digunakan untuk
mengamati bagaimana ritual adat, seni, dan bahasa lokal diintegrasikan ke dalam
pembelajaran daring (Triposa & Lumingas, 2025). Kedua, survei kuantitatif dengan skala
pengukuran yang dikembangkan dari kerangka MITS-K dapat mengukur efektivitas
model dalam pembentukan karakter Kristiani kontekstual. Instrumen perlu divalidasi
melalui uji coba terbatas sebelum digunakan secara luas. Ketiga, analisis konten digital,
khususnya di platform seperti YouTube dan TikTok, dapat mengungkap bagaimana
konten kreator Kristen mengartikulasikan nilai-nilai lokal dalam narasi iman yang relevan
secara digital (Sibarani, 2025). Keempat, penelitian komparatif antara gereja di daerah
perkotaan dan pedesaan dapat memperlihatkan perbedaan tantangan dan strategi
integrasi budaya lokal di era digital. Terakhir, model MITS-K perlu diuji melalui
penelitian tindakan partisipatif di lembaga pendidikan Kristen untuk melihat dampaknya
terhadap praktik pengajaran dan pembentukan identitas siswa. Semua agenda ini
memerlukan kolaborasi antara teolog, sosiolog, dan praktisi media agar hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik dan aplikatif.
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KESIMPULAN
KESIMPULAN

Penelitian ini berargumen bahwa penerapan Pendidikan Agama Kristen dalam budaya
lokal di era digital tidak dapat direduksi menjadi sekadar adaptasi metodologis atau
pembaruan kurikulum. Persoalan yang dihadapi bersifat lebih fundamental, yakni
perlunya rekonstruksi teologis-sosiologis yang mengakui bahwa ruang digital bukan
sekadar alat, melainkan lingkungan eksistensial baru yang membentuk kesadaran, relasi,
dan identitas generasi muda Kristen. Tanpa pengakuan ini, PAK berisiko menjadi praktik
yang terasing dari realitas hidup peserta didiknya.

Analisis tematik terhadap literatur mengidentifikasi tiga ketegangan utama yang saling
terkait. Pertama, ketegangan otoritas antara tradisi gereja dan adat, algoritma platform
digital, serta pengalaman personal generasi muda. Kedua, dislokasi mediasi makna, di
mana budaya lokal yang sebelumnya berfungsi sebagai medium alami pewarisan nilai
mengalami fragmentasi akibat logika platform yang mengutamakan viralisasi dan
personalisasi. Ketiga, fragmentasi identitas yang dialami generasi muda Kristen, yang
harus menegosiasikan tiga lapisan identitas sekaligus: identitas digital global, identitas
budaya lokal, dan identitas iman. Temuan ini mengonfirmasi tesis Couldry dan Hepp
(2017) tentang mediasi digital sebagai proses konstruksi realitas, namun juga
menunjukkan bahwa proses tersebut tidak bersifat netral —ia sarat dengan kepentingan
ekonomi-politik platform yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai teologis dan
kultural.

Model Integrasi Teologis-Sosiologis Kontekstual (MITS-K) yang ditawarkan dalam
penelitian ini berangkat dari pengakuan bahwa ketegangan-ketegangan tersebut tidak
dapat dihilangkan, melainkan harus dikelola secara kreatif. Model ini berbeda dari
pendekatan sebelumnya yang cenderung melihat budaya lokal sebagai objek yang perlu
"dikristenkan" (Kuiper, 2010) atau sekadar sebagai ilustrasi pengajaran. MITS-K
menempatkan budaya lokal sebagai medium aktif yang memediasi pesan teologis
sekaligus menjadi ruang negosiasi identitas di era digital. Dengan demikian, PAK tidak
lagi dipahami sebagai transmisi doktrin satu arah, melainkan sebagai praktik
inkarnasional yang dinamis —sejalan dengan gagasan Newbigin (1989) tentang misi yang
berinkarnasi dalam konteks, namun diperluas untuk mencakup realitas digital sebagai
konteks baru.

Implikasi praktis dari model ini cukup signifikan. Pertama, gereja dan lembaga
pendidikan Kristen perlu mengembangkan kurikulum PAK yang secara sadar
menggunakan budaya lokal sebagai "jembatan" menuju realitas digital, bukan sebagai
"tembok" pertahanan. Kedua, pendidik perlu dibekali kompetensi literasi digital kritis
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yang memungkinkan mereka mendampingi peserta didik dalam menavigasi otoritas
algoritma tanpa kehilangan akar teologis dan kultural. Ketiga, konten PAK perlu
dirancang tidak hanya untuk pengajaran doktrin, tetapi juga untuk pembentukan karakter
yang kontekstual —sejalan dengan temuan Sitompul (2021) bahwa media digital efektif
untuk pengajaran namun lemah dalam pembentukan karakter berbasis budaya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Sebagai theological synthesis
study, model yang ditawarkan bersifat proposisional dan belum divalidasi secara empiris.
Tidak ada data lapangan yang dapat mengonfirmasi efektivitas MITS-K dalam konteks
gereja atau sekolah tertentu. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat diperlukan,
terutama studi kasus di komunitas yang telah menerapkan PAK berbasis budaya lokal,
survei kuantitatif untuk mengukur dampak model terhadap pembentukan karakter, serta
analisis konten digital untuk melihat bagaimana budaya lokal dimediasi secara algoritmik.
Tanpa validasi empiris, model ini tetap berada pada tataran konseptual yang memerlukan
pengujian lebih lanjut.

Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa PAK di era digital tidak boleh memilih
antara setia pada tradisi atau relevan dengan zaman. Keduanya harus diintegrasikan
secara kreatif, dengan menyadari bahwa ketegangan adalah bagian inheren dari proses
tersebut. MITS-K menawarkan kerangka untuk mengelola ketegangan itu, bukan untuk
menghilangkannya.
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